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BA3 II
IANDAS.Atr [EORrlrS

A. PengaJaran uehul flqh
1. pengertlaa pengaJaraa ushul flqh

8,. Ientang pengertlan pengaJaran

Kata pengaJaran berasal dart kata ngJaprr &€B_' dapat awalan rrne, dan akhlran renr eerrrngga terben-
tuk kata pengaJar&a yqng artLaya cere nengaJar atauperihal neogaSar. l?

I{enurut Ahmad. gohanlr penga.jar&n nerupakan
aktlfitas proee' belajar mengaJar ya'g dl da,.anqra
terdapat dua subyek yaltu guru d.an peserta didlk.1g

Seuentara nenurut Nana Sujana, d,ia nemberikan
d.efinlsl peagajaran ad.ale.h interaksl yaag terJadL
antara guru d'an sleva untuk mencapal tuJuan p6ngaJa-
ran yang efektlf meagingat ked.ud,ukan elerra eebagal
subyek juga obyek daran pengajaran, naka intl pro'e'
pengajaran tldak lain a.alah keglatan belajar elara
dalan mencapal tujuan peagajaran. 19

Sedangkan aneaurut Syahninan ZaLrrLr pengajaran

17*,J. .s. poerwod.armlnto r Kanius UmBalal puetaki, faxari", Egl, t ,
18'o'i""4

Jakarta , 1sg1,*;li:'i , Riaeka crpta,
i9tt r." SudJana,Sinar Baru, SanArjngr'' I
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ad.aleh uenberlkan ejaran-aJaran lrnu peagetahuan kepad.a

seseorang atau beberapa orang agar mereka dapat memllikl

d.an nenahaurl ajaran-ajaran tersebut, 20

?engajaran adarah merupakau bagian darl_ pendldl-
eebab peadi.dikan merupakan blnbiagan terhadap perkembangaa

pribadl yang berslfat menyeluruh yaltu perkembangaa Frlba-
dl d,engan segela macan aepekngra, aepek d,alan eegl clpta,
karsa, jasmani dan laln-Lalnt

Darl beberapa pendapat di atas dapatlah penulis eln*
purkan bahwa pengajaran ad,alah euatu proges kegJ"atan peny-

ampai.an pengetahuan d,an ketrampilan dari seseoraag pengaJar

kepacla slswa d,eagan netocle tertentu untuk mencapal tuJuan

tertentu.

b. Ientaag peagerti.an Ushul flqh
Perkai;aan ush.ul flqh terdlrl dari d.ua kata yaknil

Uehul, bentuk Janat ashl yaag artinya pond.asl B€-

suatu 1'6-iL1 l4J-,.t 1

Sedaagkan berartl
memahamlnya.2l

BiIa d"ltinjau d,ari-

eebagalmana pend,apat A.

ber-sumber ( dalll-dalil )

2osy"lrrio"o zalni, .Dldaktlk Metodlk Dalan penea.laran
IoIam, Surabaya, iral. 1O

,^^.']r$r-l\takluf , Ka,mus At-I,{uULLq, DaruJ- MasrLk, Bal.rut
19e6, hal . 12

pengetahuan tentang eesuatu d.an

d.efinlsl secara ternlnologl

Hanafl MA. ushul fiqh adalah aurn-

d.an bagalmana cara menunjukkaanya
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kepad.a sesuatu hukum seeara lJnal atau seca.ra garls

aax.22

be-

195'

Adapun menurut A1 Inam Abl Iehaq Ibrahlm Bln Ali
Bln Tusuf As Syalrozl A1 tr'airusl Abadls d1raflrl, bellau

mengemukakaa ushul flqh ad,alah:

Artlnya: Ushul fiqh adalah daLll-da1tl (sumber-sumber)yang

di.baagun di. atasaya hukum Is1an ( flqh) d.aa apa

yaug diJadfken acuan untuk nenunJultkaa dalll BG-

cara 1Jmal.

Sementars fl. Abmad Abdul lviajld nendeflnlslkan ushul

flqh adalah kaidah/daIlI farg:"d.1pergu1akan untuk mengelu-

arkan suatu trukum darl dalll-ctaIll 1tu.

Setelah penulS.s paparkaa beberapa pend.apat pentaf-

rlfan uehul fiqh, penulle merlyLnpulkan ushul flqh adalah

ilmu pengetahuan d.ari kaldah-kaldah penbahaEan yeng dlJadl-
karr acuan d.alan nenetapkan hukum mengenal perbuatan na:rrr-

sla yaag nukallaf yang dlambj.l darl eumber atau dallI yarg

tafslH ateu terperlncl yakni Al Qur'an dan A1 Hadlts.

Jadl jlkalau pengajaran dirangkalkan dengan uehul

22A, Hanafl MA. I UshuL. Floh, WlJaya, Jakarta,
hal. 15

27lt Inan Abl lehaq Ibrahln 31n Lll Bln Yusuf Le Sal
rozl Al Fairozl Abadie Syafl'1,_41_!B', Dar MLerlyah,
Surabaya haL. 4
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fiqh yang berartl suatu proBea penyampalaa pengetahuan dan

ketrampllaa ..tentang kaldah-kaldah hukun Islam atau hukun

Byar'ti

2. tujuaa pengajran ushul fiqh
Tujuan uorun pendldlkan ad.alah tujuan yang berada

jauh darl masa sekarang, yaknl sebuah hasil yan6 pencapa-

ian atasnye tldak d.apat terlaksaaa me alui eekaLi kerJ 
^.24

Yaag demlkiau diilhami pandangan bahwa pendidlkan

bila d.lpandang eebagai suatu proses tereebut akan berakhLr

pad,a tercapalnya tujuan akhj-r pend.ldlkan yakni suatu tuJu-

aa yang head,ak dlcapal oleh pendldlkan yang pad,a hakekat-

nya adalah euatu perwujud.an d,arl allal yag terbeatuk ilalan
pribadl ,"o,."i".25 [anBa adanya antLslpas5- panclangan ke de-

pan kepad.a tujuan, penyelewengan akan banyak ter jadi, Juga

desdklan pula iregiatan-keglatan yang tldak efeelea26

Dengan uagkapan yang laln bahwa tuJuan merupakan hal

yarg sangan pentlng d,a1an pend.idlkau di eamplag faktor
faktor yang 1ain. Karena tujuan ltu merupakan petunJuk

jalan dan dari tujuan ltu aka:r ditentukan ke arah narla

peeerta d.tdlk aka:e d.lbawa.

Adapr.rn tuJuan pengaJaran ushul ftqh adalah uttuk

24rr. Abd.ur Rohman Sholeh Abdulloh, rJand,asan Da^a
dlkan Menlrut AL qqql4 q9lle_Impleme!@ffifr1d6

Diponegoro t utlg,
25P*of. IL.M. Arlfln M. Dd, tr'iLsafat Pendldlran Ielam,

Cet, III, Bumi Aksara, Jakarta, t989'rn-fTf9
2fo"". Ahmad Marimba, Pengantar Erfgatat penaiOfX+,

AI Ma,arif , Sandung, 1989, Iia
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memberlkan bekar pengetahuan yang memlriki fokus terha-
dap kenatarrgan untuk memahami kaldah-kaldah ushul flqh
yang dljadlkan acuan nntuk mengamarkau hukun_hukum

eyarrl, Juga uatuk nengaatisipaal meroeotuya peserta
dldlk pada taqIld yaknl uenglkutr pendapat orang larn
tanpa mengetahul d.asar hukunnya.

Maka setidak-tldakaya d.engan tuJuan pengaJaraa

ushul fiqh peeerta drdik dapat mencapar d.eraJat itttbar
yaknl nengikuti pendapat orang rain d,eagan mengetahul
dasarnya atau alaoaanya. Sebagainana dlsinyallr Alloh
d,alam firnau-I,tya:

(eY r

artlnya:Fraka bertanyalah kepida oraad y.os nenpuayaL pg

ngetehuaa Jlka kamu tldak mengetahul. (8. AruIehl
43) 

.

U. Materi peagajaran ushul fiqh
Adapun materl urhul flqh yarg penurls paparkaa

rlaren studt lnj., adalah uencakup beberapa sub bahasan
nenglagat luaoaya pembaheeaa llnu ushul flqh. Dt antera
sub perbahagan ttu adalahl
&r Hukum Syarat 

,b. Dalil,-daltl Byarrlyah

c. Kaldah-ka!.dah ushullyah lughowLyah

d. IJtlhad

Darl naalng-unaelng pembahasaa tersebut;. leblh Je-
Jelae penulLe paparkan dalarn penjelasen berlkut:

;*i,2 6;,L5{ alo)rlo 6./. /a- 6)?6r'

g*Jcflt&-tl,tr-*1i
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&. Hukum gyarti

1). latrif hukum syar ri

Menurut ulamar ushullXin, hukum Byarrl lelahl

WtW&tjC{\,igr,p3*,4 9;6
Artinyar Khitob lsabda) penclpta ayart rat yang ber-

, k&ltan dengan perbuatau-perbuatan orang mukallag

yarg mengandung auatu tr:ntutan, pllihan atau peae-

tapan.27

Sedangkan menurut ulamat fiqh, hukum Syarrl lalah
atsar atau efek yeng dlkehendakl oleh khltob syarrl
nengenai perbuatao.2S

Jadl darl d.ua pentarrlfan tersebut dapatlah penu-

Lls elmpulkan, hukum syarf i adalah khltob ALloh

SWT yang berhubungan dengan perbuatar-perbuatan mu-

ka1laf balk mengenal tuntutan, pllihaa maupun p€De-

tapan.

2), Pembaglan hukum syarrJ.

Ulanar ushul telah neaetapkan bahwa hukun Bya.rat

itu terbagl atae d,ua bagian yaknL, hukum takLtfl
da^n hukun wad,tL

a). Hukum takllfi
Hukum takllfi adalah suatu hukum yang neng-

2?Dr".
f'lqh, cet. Ir

28rtia

lIlftahul Arifin d.an Drs. tr'alsol IIsq . Uehul
Cltra Medta, Surabaya, 1997, hal.'27

haI. 7A
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hendakl dilakukannya euatu pekerjaan oleh orang

mukallaf atau larangan mengerjakan atau memillh an-

tara mengerjakan d.an menlnggalkan.29

Contoh hukuu yang nenghendakl mukallaf supaya nemi-

lih antara nengerjakan atau merringgalkan, eepertl
flrmau Al]oh SWT:

/2 .?

#,5.,65$Aq"'$irG:S*;'ia,f;;;*
Artinya: Apablla kamu berJalaa d1 bunl, maka tlada

berdosa kauu nemendekkan gembahyang. (S. An Niear I
101).

b). Pembaglaa hukum takllfi
Hukun takllfi i.tr,. terbagl llma baglaa yaltul

( t ). waJlb

Monurut latllah Byara, wajlb adalah eeeuatu yang dl
perintahkaa oleh Syarrl untuk dlkerJakan oraag !0ll-
kallaf d.eagau perintah paeti (waJib) yang ketentuan
perlntah tereebut harusrflilakukan dengan petunJuk
kewajlbaa melakukannya. /v

Mieal.aya d,alam surat A1 Saqarah ayat 11O:

(n. tb/il')'r$t:$5r#G€i
4rtlnya: Dirj.kanlah olehmu eholat dan tunaikanlah

zakat. (S" A1 Baqarah: 110)

29nirA,r1 Wahab Khalaf r Kaldah-kaldah Hukun Islan,
terlenah. oleh Noer Iskandax
fholhah lviansoer, Cet. YI, Raja Grafind,o ?ersad,a, Jakarta
1996, ha1, 155

Sortra, ha1, 15,
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Dalan aJrat tersebut adanya lafad1, ]}it

-?G;b:-\rJr!*',5r

yang ked.uanya ad"arah berslghot arnr yang menurut u1a-

mat ushur nelahirkan perlntah kewajiban me:d,irikan

sholat oaa mernbayar zakat. Adanya kalimat tersebut
sebagaimana daLam kaldah ushul:

,./ jt, 2<,t t lr'ez

Artinya: Pokok darl
(2). Mandub (sunnab)

perlntih itu *ur6"5"xx"i1aJi.b.,

Mand.ub yaitu tuntutaa r:ntuk melaksanakan suatu per-

buatan tetapi .buntutan itu tldak secara pastl.31D"t",
hal tnl eeseoraag tak dilerang uatuk nenrnggarkanya

sebab oxaag yang ngninggalkannya tak d,ikenal slksa
nlsalnya dalan surat Al Baqarah ayat 2BZz

'.;${€,ft F$wef i.'r6$ii'C+,qs
Artinya3 Eal orang-orang yang berima.n apabila - kamu

bernuamalah tldak Becara tunai untuk waktu yang dlten-
tukan hendaklah kamu menullskannya. (S. AI Baqarah.

282 ) .r2

lafad,I:
ngandung perlntah uaglb, tetapl terdapat indtkael yang

mernallngkan perint;ah itu kepada hukum mand.ub/sunnah ,

71D"u. Nasrun Harun, Uehul liqb2 Cet. f, logos
lng Hou.ee, Clputat, 1996, f,-{[T-Ui1-

52ln. la Muethofa A1 Marashi. Tafsir AI MaraEhi.
jemah. oleh Bahrun Abu Bakar, Cet.ffi'
Sernara^ng, 1986, hal . 122

C;-tt'Lb d.erlam ayat tereebut pada dasarnya tre-

publis

ter-
Putra
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sebagairuana yang terd,apat dari keranjutan ayat terss-
but:

(r). Haram

Haram ad.arah tuntutan syar r 1 untuk menLnggalkan suatu
perbuatan dengan tuntutan Becara paeti. Flrman Alloh

, dalam surat Al Irlatdah ayat 3z

dan daging babi. (S. AI I'laidahz 5)

Daram ayat tereebut hukum haram, uampak pada lafadr
r yiltg tegas merupakan lnd,ikasl keharanan

akan bangkai, d.arah dan daglng babi.
(4). Makruh

Makruh yaitu apabila perbuatan ltu d.ltinggalkaa maka

orang yang mealnggalkan mend,apat pahala dan apabila

dlkerjakan orang yang nengexJakan tak nendapat sLkga.

Miealnya dalam sabd.a rasululloh SAW;

( yv u.t ot)t ) dW:, /3't;o iSAi J{e,
Artinya: ?erbuatan halal yang paling dlbencl Atloh
adalah thalaq, (H.R. Ibrlu MaJah)

Daram hadits terecbut lafadr , r1*3r,1 aaarah eeakar

dengan lafadl aI karahah yang menjad.l lndlkasl kenak-

ruhan perbuatan orang mukallaf.

'7i, uarldr Abllnl, s!4q4_r-!rtr Majj qh,
Abdlllah Muhammad Bin Yazid A1 Qizu-
Juz Ir Dar Fikrr Balrut, ha1. 55O
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(5). Mubah

t-{ubah yai.tu suatu perbuatan yang btla dikerjakan
ora,ng yang nengerJakan tldak mendapat pah&la dan blIa
dltlnggalkan, oreng y€rg neulnggarkan ttdak nenerlna

slksa.34

Suatu perbuatan dlkatakan mubah dapat dlketahul
d.engan Jalan perbuataa tersebut drtetepkan secera t6-
gae keboJ.ehauaya oleh Byara r , MtEalnya d,eagan ungka -
pau nla Junahan, dalam flrnan Allob SWll

yanita-wanita itu d,engan sind.lraa yang balk. (S A1-

Baqarah t ?35)

b). Hukun wad.rl

i{ukum wadri lalah khltob Byarar yang nengandung

: pengetahuan bahua terjadinya sesuatu ltu adaLah Beba-

gal sebab syarat atau peaghalang sesuatu.

l4isalnya ad.anya seeuatu eebagal:

Sebab eeeuatu, Seperti firur,an .0.11oh:

q:rrgfiX&A:*r6+A'3:i(,)t\ul'qt
Artlnya: Hai ofang-orang yarlg berlnan, bila kamu

hendak sholat maka baeuhlah nukamu dan tangan-targ-r

aniuu sanipal slku. (S. A1 Baqarahs 5)

54Prof.
Dasar-d&Bar
dung, 1997,

Drn Mukhta.r Yahya d,an ]tof.
Penbinaan Eukum tr'tqh. J slam,
}l,aL. 141

DrB r Fathumahrnan
A1 lr,latrlfr Ban-
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Eemauan nenJaLankan eholat dalan ayat tereebut ada-

lah menjadt sebab kewaJtban berwud.lur

- Syaret eesuetu, sepertl flrnan Alloh SU!:

i,.1- l "
Artinya: Mengerjakan haji ad.alah kevajiban manusLa

. terhadap Al1oh yaitu ba,gl ors,ng-e3ang yang sanggup

uengadakan perjalanan kepada-rrya. (s. All rnran: 97).
KeEanggupan iuengadakan perJalanan ke. baLtull0h ada-

lah nenJadi eyarat wajibnya menunalkan haJl.
Para ularnat uehul flqh nenyatakan bahwa hukun yadrl

itu dibagl tuju macaml

( t ). sebab

sebab yaitu sifat yang nyata dan dapat diukur yaag dl
jelaskan oreh Ar Qurran d.an Ar lladlte, bahva kebera-
radaaa sebab merupakan pertaada atau petr.nJuk hukun

eyarat. artiaya keberadaan sebab nenJadi. pertanda ke-
beradaan suatu hukum dan hirengr\ya eebab menyebabkan

hilaagnya hukum. I,Iiealnya perbuatan zir,a nenyebabkaJl

aeseorang diclera 100 kalL naka apabila perzlaaen ti-
dak di-lakukaa, maka hukum d.era tldak d.lkeaakan.

(2). Syarat

syarat yaltu sesuatu yaug berad.a d.i ruar hukura ayarar

tetapl keberad.aannya hukqm syarar tergantrrag kepad.a-

. qtra' u,aka apabJ.la syarat ttdak ada naka hukunnya pun

ry; #)fl,ua-rt..t 1lJ' i_.rs,* 4ffi"a--isr:G/o -/ ,./
Y\;ra-.-.St 2 / */., .1,
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tidak ad.a,55

' Misalrtya wud.lur adarah ealah satu syarat sahnya eolat
d,an shorat tldak dapat d.llaksaaakan tanpa wud.lur akaq

tetapi apablla seeeorang berwud.lur naka la tidak p&s-

ti ia harue melakukan sholat.
(, ) . Penghalaag,/mani I

Penghalang/manl r yaitu eifat yang ayata yang kebera-
daannya menyebabkan tldak ada hubrlrgan atau tldak ada

sebab.56 Mroal.aya, hubungan suani tetri daa h:rb'ngan
kewarlean (warls-mewaris). Apablla ayah wafat, letrl
ilan anak mend.apatkan pembagian warlsan darl harte
euamJ- atau ayah yang wafat, seeuai dengan ppnbagfan

masing-p6selng akaa tetapi hak mevarlsi inl biea ter-
halang apabila anak dan ietri yang membunuh suanl atau
ayah yaJrg wafat.

(4). Rukhshoh

Rukhshoh yaitu suatu keringanan yarlg telah disyarlrat
kan oleh Alroh slrl[ atas orang mukellaf dararn koidlgl
kondi.sJ- tertentu yang menghendakl kerlngan^o.37 Atau
eesuetu yang telah disyari ratkaa oleh Alloh sl,Ir eebab

ud,zur keerrlltan dalam kond.iei-kondlsi tertentu, atau
membolehkan yang di.larang karena ad.anya dalll , eekall-

" 55,urs. Il'aerun Harun M4, 0p. clt, ha1. 21g
36tura, hal, z1g
37No"" rskandar al Barsani daa Muhanmad [horhah M&"n-soer, 0p. cit, hal. 189
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pun dallI S.arangan itu tetap berlaku.

Mlsalnya, ruembolehkan har-hal yang dlharamkaa dise-
babkan karena d,hanrrot, eeperti dlbolehkan memakan

bangkai bagl orang-orang terpakea memakannXar karena

d.la d,alam kead,aan kelaparan dan tldak ada makanan

laln kecuall lrangkal ltu saJa, andalkan d1a tidak
' &emakannya dla akan menlnggal. Jadl dlperbolehkan me

makan traugkal adalah dhanuat.
(5)' Aziuah

Azinah adalah hukum-hukun yang dlsyarlratkan .[l].oh
kepad,a seluruh hanbanya sejak se&ula, artinya belum
ada huhum eebelum hukum ltu dleyaritatkan Allohr Be-
hlngga eejak {[eyari'atkannya sLluruh rnukallaf waJlb
menglkutlnya. z"
Miealnya juulah rakat sholat dzuhur ad,alah empat ra-
kaat. Juarlar rakaat inl telah dltetapkan Alloh seJak

semula, dl mana sebelumaya tldak ad.a hukun lain yang

menetapkan jumlah rakaat sholat dzuhur. Hukum rakaat

sholat dzuhur itu ad.alah empat rakaat dlsebut azlmah.

(6). Shah atau ehohih

Shah atau shohih, yaitu suatu hukun yang eesual deng-

an tuntutan syarat yaitu terpenuhl sebab, eyarat ti-
d.ak ada mar.i t .

Mlsal.nya, nengerJakan sholat d,zuhrrr setelah terge-
llncirnya matahari (sebab) dan telah beryud,lut Jadl
(syarat) dan tidak ada halangan bagl orang yang

3%r". Nagrun Harrrn, Op. cit, haL. ZZ1
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mengerJakannya seperti hatdl, nifae daa sebagalnya.
(7). Bathil

Bathil yaitu terlepaonya hukrrm syarar aerl ketentuan
yang teLah &ltetapkan dan tldak ad.aaya eklbat hukun
yang dj.timbulkannya. Ir[lra]nya menperJualbelikan &l-
nunan keras, akad tnt dJ.pandang batal, kerena ninu-

, fta:r keras tldak berniLai harta daLam pandang&n syars,r
b. Da1ll-dal-il. syarrlyah

1). [arrif dali.l
Dalil secara etimoLogl (lughot), ialah

bagl apa saja yang hlssl (materlal) maupun yeng mak-

nawl.(spiritual)r Yalg balk maupun yang Jelek"59
sedangkan d.alil secara terminorogl (iettlah) ialah

sesuatu yang dijadikan dallr, nenuxut perund.angan

yang benar atag hukum syarar mengenal perbuatan ro-
nr.r.slar s€c&pa. pasti (qot'i) atau d.ugaaa (dhonal).

2) . PembagS.aa da1il-da1il syat r iyah
a) . A1 QLur t an

Tarrif Al Qurran seperti yang d.ikemukakan Muhannad

Ali As Shobuni adalah:

ped.onan

39No", Iskandar
Op. clt, hal. 1-l

A1 Rarsanl d,an Muhanmad. Tholhah Maneoer,
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40
., ), _/ / 6,..2 

,.. _/ / /-/J t

-/ 
.4t'J 2 | ./ ./ )a

| *Ulrt lu2 t cr<ut.)./ '/ .-!3+r$j\2t--I.;r7
Sedangkan kand.ungan A1 Qurta.n sebagalmana yeng

d,ikemukakan I{uhamnad. khudlori itu mellputl :

Adapun kehujjahan Al Qur,an ulamar uehul telah
eepakat, bahwa Al Qurran ltu merupakan aumber utama

hukun Ielan yaug diturunkan Al1oh dan wajlb dianalkan

dan bagl aeorang muJtahld tak d.lbe.larken meaJadlkan

dali-t laj-n sebagal huj jah sebelum menbahag atau o€n€-

litf pada ayat A1 Qurtatl.

b). As Sunnah

,J:a,rif AB Srmnah seperttr yang dlkenukakan oleh prof.

Masfuk Zuhdi, ial.ah semua sabd.a nabl, perbuatan nabl,
d.an taqrlrnya atau ketetapannya.42

Adapun kehuJjahan As Sunnah eebagal sumber hu-

40Muhauruad AIi Ae Shobuni, Attlbyan Fi Ulunll Qurran,
Cet.Ir Alamul Kutub, Balrut, 198

4114uhamnad. 
-K.hudlorl, [arlkh Taeyrl t 41 IElani 1,:-. Dar,

Fikr, Bairut, 1995, hal . 1-
42pror. Masfuk zuhdi, ^pQnggnlar-Bu5ggJglgrr cet. rr,Haji Mas Agung, jakarta, 1994r,-tefr:6-
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kua seluruh kauin muslirdn telah bulat pentlapataya bah-

wa eabda, perhuatan d,an taqrlr ragululloh sAW ltu dl
Jadtkan sumber hukun relan yeng kedua eetelah A1 Qw!,-
arr. Yang Olmaksud,kan eebagal unflang-undang daa pedo&ea

hidup umat yang harus diikutl dan yang aanpal kepada

klta dengan sanad yang ehohlh oehlugga nenberlkan ke-
'' ya; inaa kuat d,an pastl.

c). fjmat

Menurut syekh Abdul Ilarnld Bin lr{uhanraart, J.Jnar secara

letllah .yaltul
o --^9 , ? ,_t_ro ./< -,

/ '- 
- ' v-- z--= '7

? 12 'l';// I .-- .t-
{rAd.9€6Gr.#j,yt )JAi 2w,sart ffir-,ffi .9€ 6\i

i{rc#eHd#tiAeVG,W,tVtX;z5rS
7.'

y't / aA-rl/'ta
./ lrl-z

Adapua kehuj jahan f .imar sebagal sumber ukum f s-
1am, eebagaimana junrhur uranat ushur yang berp.nd.apat

apablla rukun-rukun iJmat telah terpenuhi, maka lJnsr
tersehrb menJadl huj jah yang qottl (paett) vaJlb dl
amalkan d,an tldak boleh menglngkarlnya, bahkan oraag

yang mengingkarinya d.ianggap kafir.
A). Qiyas

qlyae lalah mempersamakan hukum eesuatu perkara yang

belum ada kedudukan hukurnnya d.engan perkara yeJrg telah
ada keoud,ukan hukumnya karena ad,anya eegi-eegl persa-

alan antara kedualya yaJng disebut ilat.

45Sy.Xf, Abdul Hamid Bln Muhammad,
A1 Hidayah, Surabaya, ha1. 45

lathoiful Isyarah.

-&-.
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Adap'n kehujjahan qryae sebagal sunber hukun

reram, sebagairnana pendapat Jumhur urana, yang meng-

emukakan bahwa qLyae ltu aclalah huJJah syarrlyah bagt

hukun-hukun amal perbuatan rnanusla dan yang berada

pad,a tlugkatan keenpat darl dalll-dali1 syarlrat.yang
denlktan ltu apablla guatu peristlwa tld.ak ada kete-

' tapan hukum darl nash atau lJmar dan bereanaan lrat
d.enga:r perlstiwa yang mempunyal nash.

e). Ietihsan

secara etlmologi ( bahaea) istLhsa.a berarti menganggap

balk terhadap sesuatu. Adapun nenurut istuah urarar
ushuI, letlhoaa adalah pladahnya seorang uuJtahtd da-
rJ. tuntutaa qiyae jarl kepad.a qlyae khofl atau darl
hukun kur.ll l<epa.da hukun istrsnal karena terdapat da-

liI yaag terlintas d.alam plktranaya bahwa perplndahan

ltu lebih kuat (l,ebih Uait).44

Adaput kehujjahan Istlhean sebagal eumber hukun

Islam adalah argumen yang dlkemukakan pare ulana t

yang mend.ukung d.aear ini, aclalah beristldral (mene-

tapkan darll) dengan letlhsan ltu adarah berletidlal
d.engan q.tyae khofl dengan mengalahkan qlyee Jall.

f). Maslahah nurealah

Maelahah nursa]-ah nenurut ulanar ushuliyin,istllah adalah kenaslahatan yans tldak afsi
Secaraistllah adalah kenaslahatan yarlg tldak arsyari' atkan

.'4-4fcia*:"IskanOi+r '.t1. parbaaf .aan Uuhanrnaa [hol;ah Man-
soerr 0p. clt.hal" 20
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oreh syarl t d3lgrn wlJud hukun, daram rangka menclpta-
takan keuasLahatan.di eamplng tak fprdapit darll i*eyang mennbenarkan atau menyalahkan.*)

Kehujjahan maslahah mursalah, Jumhur, ulamar m€_

netapkan bahwa maslahah mursalah ltu ad.alah eebagal

dallI syarat yan8 d,apat d.igunakan untuk menetapkan

sesuatu hukun d.engan araean yang mereka kemukakan:

i' - Kemaslahatan &anusia ltu terue berkembang dan ber-
tambah menglkuti perkembangan kebutuhan manugla.

-. Menurut penyelidikan bahva hukum-hukum, peraturan

peraturan yang d,iprod.uslr para shahabat, tabirln
dan imam mujtahj-d adalah untuk mewuJudkan kemae-

lahatan bersama.

g). turf
tUrf yaitu apa-apa yang telah diblaeakan oleh nasya-

rakat dan dijalankan terus menerus balk berupa perka-

taan maupun perbuatant6

Adapun kehuJJahan turf para ulanar ushul telah
sepakat bahwa rurf yang shohlh yaitu rurf yang tidak
bertentangan d.engan syaret balk balk yang nenyangkut
turf al. ram maupun rurf al khosh, Juga yang berkaltan
d.engan rurf aL lafdli d,an rurf aI anali dapat dljad.t*
kan huj jah dal.am menetapkan hukum syarar.

45Dr".
0p. ci t , ha.l .

i5tto""
mangoer, 0p.

Miftahul Arifln cla:r Drso I[.A, Falshol Haq,
142

fskandar AI Barsanl dan Muhammad Tholhah
cit, hal. 134
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h). Istishab

rstishab menurut ulamar ushuli.yln secara istilah ada-lah neneruskan hukum yang tgrah berlaku d1 masa yarglalu dan nenganggapnya masih tetap berlaagsung sahpai
ada da-lil ygng nengubatrnya atau menghapue[ann]a atau
menJadlkan hultum ypng telah ada dl masa laru - tetapberlakri dI n&Ea sekarang sehlngga ada dalll yang
mengubahnya.' '

ulanat hanaflah menetapkan tentang kehuJiahan

lstlehab itu dapat dljadikan hu.ljah untuk menolak akl-
bat hutrrum yang tlmbul d,arl penetapan hukum yang ber-
beda dengan penen'buan h.ukum semula.

i). Syartu mal qoblana

Syarru man qoblala berarti syarirat sebelum Ielam.48
lpabila A1 Qurtan dan AI Hadits &enerargkan suatu hu-

kum yaag disyar.ltatkan Alloh kepad.a ummat eebelum

ummat rslam, kemudian Al Qurtan d.an al Hadits D€rl€-

tapkan bahrca hukurn tersebut dlwajlbkan pura kepada

unmal; rslam, sebagaimana divaJlbkan pada ummat- ummat

yang sebelumnya.

J ), Madzhab shahabi

Yang dimaksud mad.zhab/pendapat ehahabl adalah pend,a-
p?t p?ra shahabat tentaag tentang suatu kasus yangdlnukll para ulanat, balk berupa-fatwa naupun ketata:
pan hukror . sedangkan ayat atau hadlte tldak menJelas-
kan hult[m terhad.ap kasus yeng dlhadapi,ehahabat- ter-
eebut.49

4?Prof.
4%rt.
49ruta,

Masfuk Zuhd.l,

l{asrun harun,
ha1. 155

0p. clt, hal. 88-89

0p. cit, hal. 149
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Adapun kehuiJahan dallL lni, para ulanar ushul
teLah iepakat bahwa pead,apat para ehahabat yang ter-
katt d.engan permegarahan yang tldak dapat dt akel
atau dti.jti&adl dapat d,Lterlma nebagal hujJah.

k). Saddu ad.z d,zarlrah

saddu ad.u d.zarirah berartl nenghlnclarkaa sesuatu per
' buatan yang tidak dLraraug oleh syarar tetapL eebe-

narnya perbuatan itu dapat mend,atangkan kerusakro.50

Serlangkaa kehujJahan daLtl tnl d,alem penerepen

hukum syarar adalah eebagal pencegahaa adanya bahaya

yang lebib besar, sehlngga hukum syarar menutup atau
menghindarkan akan bahayg yarg lebth besar.

c. Kaidah-kaldah uohuJ.lyah lughowiyah

Nash-nashh A1 Qur I an d.an As Sunnah menakal

bahaea Arab. Pemaharnan hukum darl nash-nash tersebut
hanya akaa benar apabila dilndahkan ketentuan-keten-
tuaa yang berlaku bagi bahasa Arab balk mengenai

susuilau bahasanya, bentuk-bentuk lafad.lnya naupun

rual(na-makna yang d,ltunjuk oleh lafadt-Iafadlnya,
01eh karena itu, akan penulis uralkan tentang

kaldah-kaLdah yang dapat drpergunakan untuk nenahaml

hukum-hukuu meugeaai perbuata.a rqanusla yakal merl-
puti antara lalnt

5oD*". M.-Rifarl, ushur. Flqh, cet. v, A1 Mararlf r Ban-dung, '1990, hal . 122
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1 ). Kaidah aL ram

npaUiLa d.alam nash syarar terd.apat lafadl yang

umun d.an ttdak terdapat d,aLtl yang mengkhususkannya

maka tafartl ltu wajib d,larttkan kepacla keumunannya ,

den menetapkan hukumnya bagl semua satuan secera pas

tl.
d). Tarrif al tam

Al tan iaLah suatu lafadl yang sengaja dtciptakan

oLeh bahaga untuk uenunJukkaa eatu makna yang dapat

uencakup eeluruh satu-satuan yang tldak terbataa da-

lam Jumlah tertentu,5l
b). IJafa0l-Lafadl yang tam

Hasil penelltlaa (reeearch) r terhad.ap nufrodat

daa ungkapa"n (gaya bahaea) dalam bahaea Arab DeIEII-

Juldcan kepa0a unum dan ruencakup keeeJ.tuuhan satuan .

t.lafad1 mufrod. (tunggal) yang dlmarrlfatkan dengan

51P"of. Dr. Mukhtar Yahya dan Prof. Drs. Fathumah-
man, 0p. cit, haI. 218
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2). Kaidah al khosh

lpabila d.alam naeh lafad,I yang khueus, maka peng-

ertian d,apat menetapkan suatu naeh secara pastl, eelama

tldak terdapat dalll yang mentarwllkan dan meughendakl

makna atau arti laln"
a). Tatrif aL khosh

AL khosh adalah, lafadl yang dibuat untuk menunju.kkan

pad.a perseorangan tertentu, seperti Muhammad., atau me-

nunJukkan satu jenis, sepertl lelakl, atau menunJukkan

beberapa perseorangan yang terbatas eeperti tiga belas

seratus, sebuah kaum, sebuah nasyarakat, sekumpulanrs€

kelonrpok d.an lafad.l yang menuajukkan blla:rgan beberapa

person, tetapi tak mencakup semua person-person Ltu.

b). Hukum lafadl kl:osh

lafadl khosh dalan hulcum syara t ad,alah menunjukkan da-

lalah qo'briyah terhad.ap makna khusus yang dlnakeud dan

hukum yang d.itunJukkan adalah qotti, bukan d,honni Be-

lama tlclak ada d.a111 yang memalingkannya kepada makna

lain. Miealnya dalan flrman Alloh SWI:

( rrs r zrl, ) b q rli:.bfi (;;'r;l';7
Artinya: Tetapl jika ia tidak menemukan blnatang

kurbaa naka ia wajib berpuasa tiga hari dalam masa

hajt. (S. Al Baqarahz 196)

tafadl r 'd-r)d! adalah lafad1 khosh yang tidak $ung-

kln dlar tlkan kurang atau leblh darl makna yang dlke-
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hendaki oleh lafadl ltu send.iri yaitu tiga harl. oleh
karena ltu dalalah maknanya adalah qotr1.

,), Kaldah amr

a), Tatrlf arnr

lrtinya: Amr ialah perkataan mernlnta kerja darl yang

lebth tinggi tingkatannya kepad.a yang leblh reaclah

tingkataooy".52

Kaidah-kaid,ah untuk mengetahul batas arnr ini an-

tara lain, ialah:

#$./'*#;
Artinya: Asa.l (pokok) perintah l_tu menunjukkan wajlb.

Artinya jlka perlntah ltu bebae tldak dieertal qarlnah

yang menyi-mpang kepada tujuan eelaln waJib, maka ter-
nyata pengertian hukum yang keluar darl anr Ltu adalah

waJib atau wujub.

b). Bentuk-bentuk lafadl anr

Bentuk (sighot) anrr ltu antara la1n;
( 1 ) . Dengan urerrggunakan f111 amr, sepertt:

(ev t ?ilt) i"gci66L*:tr
lrtlnya: Dan d,irikanlah sholat dan

zakat. (S. Al Baqerahz 43)

.i:fi;:i;ft,

52D"u. M. Rifarl, 0p. cit, hal. 20

tunaikanlah



( 2 ) . Dengan merggunakan flil mud'lori t

amr, seperti:

42

yang dlberl lam

Artluya: Dan Eupaya mereka thowaf (mengellllngl)

bai.t yang telah lama. (S. AL Hai ii: 29) .

(7) . Dengan menggunalcan islm ftll amr, seperti:

artlnya! Jagalah dLrtmu sendLrl, tiadalah or8a8

yang segat ltu nembahayakan }camu, ilka kamu telah

mendapa'b petunjuk. (S. AI Maidahl 1O5)

(4), .Dengan meaggunakan:. nnaaetarpengganti flil, eeperti ;

'.t';:*";!i9(AY l A lt ) ttL

Artinyal Dan kepad,a tbu bapak berbuat balklah.

(S. Al Saqarah: 8r)

c). Macam-macam anr

Bentuir amr atau suruhan ltu adakalanya keluar artl

asli. Adapua m&COrB-D&Can artL-' ;aIIr antara laln:

( 1 ) . Untuk menunJukkan nandub/nadb, nlealnya:

( v w I t)),) {i,i 6 r-,.9 ;t&*F
Artinya: Hendaklah kanu birat perjaaJian cleagan

mereka, jika kamu mengetahui acta kebaLkan pada

nereka. ( S. Arr Nur I 3r) ,5'

Khadtm Al Haramaln AsY
1993, hal 549sv"=irli :

(to,?j,u D # iA t6; ff c;'#6i
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Perl,ntah ini ti.dak menunJukkan waJib, eebab ka-

Lau rnenerlma clcLlan'dlhukunL wajlb, berartL tr€-

naksa pada. orang yang menlllki budak

nrelepa.skannya r

untuk

( 2 ) . Untuk rnenun jukkan Oo I a, misalaya:

(''':6\Tfu?e3fu'a*; 
'q,4.r*

lrtinya: Ya Tuhan kam-i, beri.lah kaml kebaikan d,1

d.unj.a ilan kebaikan dl akherat dan peliharalah

kam:l dari sikrsaan apl neraka, (S. A1 Baqarah:2O1 )

(7). Un'buk menunjukkan ancaman, misalnya:

(e. tcps*:s 'pcij*;y
Artinya: Keijakanlah olehmu apa-apa yeng kanu

kehendakl. (S. Fushshllat: 4O154

Perlntah lni bukanlah menunjukkan wajib atau ee-

baliknya bebae berbuat, tetapl menunjukkan anca-

man terhadap orang yang tidak taat pada Alloh.
(4) . IJntuk melemahkannya, mlsalnya;

(rv 2ft,) ALLri&V:g
.A,r bi,nyat Buatlah satu surat saja yang semlsal

d.engan al Qllrtan Ltu. (S. Al Baqarah: 2t)
( 5 ), Untuk rneaunjukkan menghormat, misalnya:

54Prof. H.Mahmud Yunus,
t arj-f r Band ung , 198r, haI .4r4

TarJamah A1 Qur tgg, Al Ma-
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(erlt> Hu&C;{!'
Artlnya: Iylasuklah ke dalam dengan sejatrtera lagl
am&n" (S. Al H.Ljrz 46)

Perlntah lnt rnenurJukkan penghoruatan kepada

ahLi surg&, walauprur tldak diperlntah Bernacan

ini, merekapun naeuk sebab berhak untuk &asuk.

(6). Untuk uenyerahken, mlsalnya:

(rt , +) ,;P6Si,o-16-u v'?
lrtinya; Putuskanlah apa yang hend.ak kamu putus-

kan. ( s. Thoha t 72) .55

Porj-ntah inl tak nenunjukkan wajlb, tetapi ErB-

nunjukkan menyerah ahli slhlr seteLah kalah deng

ar1 Nabi MuBa, mereka berlnan clan menyerahkan ke-

pada Flr run.

(7). Agar menyesal, misalnya:

( rr r, t er f b )'!Kh_I>i'S i
- \ ,.2 - )vV

.A,rtinya: Katakanlah (kepada nereka) matilah kamu

bereama anarahmu Ltu. (S. Alt lreron: 119).

Perlntah lnl menunjukkan agar menyesal karena

perbuatanaya yang tidak pantas d.Llakukan.

(8): Untuk membolehkan, mi.ealnya;

,qJi=$($i # ffi &$;,iJrGfu
S5}epartemen Agama Republlk Indoneeia, A1 Qurrl* q3l1

@, Mahkota, Surabaya, 1989, hal ,+84
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(rnvt,;;lD #\-U;;itp,
.Artlnya: Dan makan ninumlah kamu, sehlngga Jelaa
baglmu benang yang putlh darl benaag yang hitan
yaltu faJar yaknl sanpal terblt faJar. (S. A,I-

Beqarah: t8?).56

(9). Untuk nenyuruh meni,Llh, nJ.ealnya3 .

rytg1;ceP,$ g\J )-*,Lbay&Ji,Lbdi
Artlnya: Barang elapa klkir klklr1ah, slapa n&11

(r,rv:,&o #q*,>.**

bermurah hatl perbuatlalr, pemberlan tuan E€rrcu-

kupl segala kebutuhan Baya. (eyalr Rukhtani).

( 10) . Untuk menpersamakan, nlsalnya:

(rr ,tP') tt lg$tri,t'{Jt
4rtirlya: Masuklah kamu ke dalamnya, baik kamu

eabar a'[aupun tiada sabar . ( S. At Thuur : 1 6 ) .

Perintah iai ,dltujukan kepad.a ahli neraka yang

menunjukkan sama saja baik sabar atau tidak
eabar, tetap dielksa.

(11). Untuk pelaJaran, mlealnya:

v o,t-

/.r'

Artlnya: Alrablla kamu berh'rtang plutang (eewa

55Ahnaa Muehthofa AI
terjemah. oleh, Bahrun Abu
Putra, Semarang" 1984, haI.

Maraghlr Tafslr AI Maraghl,
Bakar to,ffiToha142 141

( (r*,:;ii'^13-(ti <:: (!t:;r-;rb'rfr36,y;
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menyeua) hlagga tnasa yang ditetapkaa, hentlaklah kamu

menuLiekanryra, persakslkanlah plutang dengan d.ua orang
eakei lakt-lakl dt antara kamu. (s. Al Baqarahr, zg2)

?erlntah tnl menunJukkan eebagal pelaJaranrbukan Beba-

gal perlntah waJib, eebab tanpa eakslpun plutaag ltu
cukup ehah karena ehahnya plutang ltu adarah atas
oasar rela sana re1a.

4). f,elaeh nahl

&)" llatrLf nahi

Nahi secara etimologl artlnya eencegah atau neLarang.

edapun aecara syarat berartl:

',i,1ii;:#tt4$,6,
Artinya: l,lemerLntah rnenlnggalkan eeeuatu darl orang

yang lebih ttnggt tingkatannya kepad.a orang yaag teblh
rend,ah ttngkatannya. 5?

b), Bentuk lafadl aahl

Beutuk lafadl nahi ini neliputi antara 1aln:

fill nudlori t yeag dJ.eertat la nabiyah, nlsaluya:

( :\ r,oilt) V*tqi'r#,,i
Artlnyal Janganlah kanu berbuat bencana di nuka butrL.

(S. AI Beqarahr 11).58

55D"". M. Rifarl, 0p. ci"t, ha1. ,a
57Prof. H. Ma.hmud Yunus, 0p. clt, hal" 4
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Junlah khabarlybh (kaltmat berlta) ya,ng diartlkaa

oelaku Jurnlah insyalyah (kallnat yang neagandung

tuntutan) mlaalnyal

4 D u31Ji1'\v r;rfrG', ;f ',€di#
.Artinyal [l&ek hatal bagi kaou sesuatu yang telah

kaunr berlkan kepada mereka. (S. AL Baqarah: 229)

c). IvIBCBtn-t[Bcam arti aahL

Pa'ta dasarnya nahl itu menunJukkan haram:
ttr/-g+;'3,"1j#;

0etapl dalan pemakaLan bahaea Arab, kadang-kadaug ben-

tuk nahi digunakan untuk beberapa arti (maksud') yoqg

bukan asJ.irrya, yaknl antara laln:
( 1) . Untrrk nenrrnJultkaa ual<ruhr mJ.salnya:

(4ryt ) obt r,g c.\itr 1!;t :r*
Artj.nya: Jangaalah mengerJakan sholat d.l tempat

peristlrahatan uata. (H.R. At Turrrudr':l)

(2)' untuk dora'*"11'Tr-o/./o 
./2 ./.2 ,t-t-l .,.-z(r,\(t-oi)t)V lqJOJbf;5ilq,

Artinyal Ya, fuhan kaml Janganlah engkau hukum

kan-i jlka kani lupa atau karni berealah. (S. A1-

Ba,qarah z 285)

(7). Uatuk memberikan pelaJaran, nlaaLnya:

( r.) r 6i-r,, #g"i # i5, ;i:&Wi e"Ui;S
Artlnya: Janganlah kanu menanyakan kepada nabl-mu
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hal. yang dlterangkan kepadamu niscaya naenyueah-

kanmu. (S. Al Maldah: 1O1)

(4), Untuk memutus asakan, misalnya3

(v, ?-?,) ?}i:;rJ;*
Artlayas JadganLah kanu nembela dirl pada .harl
ini (hari qiyamat). (S. At fahrln: 7),

( 5) . Untuk menghlburr:'^nLsalrlya:

(t, '.h.?,) (Cii,, i:og*
Artinya: Janganlah kanu berduka clta seeunggulr-

nya .A,lloh boserta klta. (s. At [aubahl 40).
(5). Uatuk ancamau, mlealnya:

Ucapa;n hepad,a Beorang pelayanl

:*r{gY'!rak usah engkau rurutt pe-

rJ.ntah inln. yang dimaksud, bukan neLarangrtetapl
aenggertak kepadaaya agar ia takut. rS

6. IJtlhad
Ctri khas darL hukum fuhan, ]altu dapat dtterag

kan kepada senua ttngkatan d.aa kead.aan derr perken-

bangan manusl.a. seLrlng perputaran yang terug*eeaerua

ini d.an perjalanan yang cepat, uuncuJ.Lah beberapa p€r-
eoaLan baru yang belum dikenal oleh or&ng-q3ang yang

d.ahulu. Bahkan beLum pernah tergores dalam sanubarl

58rre, M.Rifari, Op. clt, hal. 42
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ulereka. lebi-h dari ltu ad.a eebaglan perletlwa atau

persoalan yang lama yang terjadl d.alam koncllsi dan

elfat yeng dapa.t mengubah tabl'at, bentuk dan peng-

aruhnya, sehlngga fatwa atau hukum yang ditetapkan

oLeh ulamat terd.ahuLu tldak relevan lagi.
llengan d.emlkian kebutuhan klta terhad.ap ijtl-tihad merupakan kebutuhan yang berelfat kontinu- dl

mana reallta kehidupan iai senantLasa berubah, be-
gitupun kond,isl nasyarakatnya yapg senantlasa meng-
alanl perubah.an d.an prkemban garr.)Y'

1 ).tatrif Ijtlhad.
Secara harfiah, ijtihad berasal dari kata

tri j tahadan, artinya mencurahkan tenaga, memerag. ptr-

klran, berusaha sungguh-sungguh d.an bekerja semak-

simal munglrin.60

Sedangkan tarrlf iJtlhad secara etlmologl lnl
berakar darl kata nJahdarr yang berarti aI maeyaqqah

artlnya yang su1lt. yang sueah.61

Adapuu lJtlhad secara termlnologl Eellertl
d"ikemu.kakan Muhammad khudlori :

'{,(io+;#.' rdl$L {- A #{iii-;- -
>8;4,{ri:5*\rivtGS;?7;sr

591". Yusuf A1 Qat'dawlr Ijtlhad Kontemporer, ter-
jemah oleh Abu 3arzanl, Cet, I1 Ri.sa1ah Gustir Surabaya
1995, hal. 5

r,^,$r-6Op"". Nasrud.d,ln Razak, Dlenul Ig@, Cet. XIIIr A1Marr.1l.l Band,ung, 1996, hal. 106-
51Drr. Muhalmin dkk, Dlmensl*nensl studl Islanr C€t.

I, Karya Abd.i Tana, Surabiy
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Sedangkan menurut ulama t rrshul :

Sed.angkan nenurut kalangan fuqaha t :

Z#r'rAW,j#,j'6#fur;-r
Darl beirerapa tatrif ljtihad di atas dapatlah

kami. sinrpulkan, ibahwa ijtihad ad.alah mencurahkan ee-

gala kemampuan berpiklr untuk mengeluarkan atau meng-

hasilkan hukum-hukum syarriyah serta nenetapkanya

yang berelrmber dari kltab Alloh dan Sunnah RasuL.

2). Lapangan ljtihad
.O.pablla peristlwa yang hend,ak ditetapkan hukun-

nlra itu teLah ditunjuk oleh dallI yang shorlh yang

qotriyatu)- wurud. dan qottiyatud. dalalah maka tidak

ada jal.an untuk diijtlhadkan. Adapun perietiwa-perls-

tiwa yang dapat dilj'bihadkan ltu antara laLn:

Perlstlwa-perlstlwa yang <iltunJuk oleh naeh-nash

yang dzanniyatul wurud. (Eadite-hadite Ahad) dan

d.zanniyatud. dalal-ah (nash A1 Qurtan dan Al Hadltg

yang d.apat dltafsirkan atau ditakwllkan)

Peristiwa-perlstiwa yang sama sekali tak ada nash,

perlotiua-perltiwa semacam inl dapat dii itihadkaa
dengan leiuasa, lantaran bila mujtahld d,a1am meng-

hadapinya bertujuan untuk meaetapkan hukunnya d.eng*
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an perantaraan qlyae, letlhsan, letishab, kebl-asaan

dan maslahah nturgalah.

Perlot.lwa-perletlwa yang sudah ada naehnya

qattiyatud dalalah dan qatriyatuts tsubut'

terakhlr lnl adalah khusus dijalankan oLeh Umar

Bln Khottob, bellau neneliti aash-nash tereebut pe-

rlhal tu juan syar t 1 dalam menyari- | atkan

Kemudian beliau menerapkan Ljtihadnya pada perle-

tiwa yang eekallpun sudah ada nashnya yaag qatrl'

,) . Syarat-sYarat nujtahld

Mengetahul isj. A.1 Qurtan dan l{adlte yang bersang-

kutan dengan hukuo ltu, mesklpun tldak hafal di

luar kePala.

Mesti mengetahui ll-mu ushul flqh dan kaldah-kaldah

fiqh yang seluas-lua8nya, karena ilnu ini sebagaL

dasar brljtihad'.
Mestj. mengetahui bahasa Arab dengan alat-alat yang

berhubpngan dengan ltu, sepertl nahwu shorofr bayan

maranl, dan badlt agar clengan lnl dapat menafeLrkan

ayat-ayat A1 Qurtan atau SUnnah dengan eara

berplkJ.r Yang benar.

Ivlestl mengetahui. soal-soal ljmar hingga tiada

timbul. rpend,apat yang bertent"ng"o dengan iinar itu'

MengetahuL nasilctr maneukh darl Al Qrgtaa clan Sunnah.

yiengetahul iLnu riuayat dan d.apat nembedakan nana

hadltsJang shohih, hasan dan dlorlf r iuga mana

yanS

yang

hukum.
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yang manqul dan nana yeng mard,ud.

Mengetahui rahasia-rahasj-a tasyrit (as rarusy Bya-

rltah) yaltu kaidah-kaldah yang menerangkan tujrran

syarar dalam meletakkan beban takllf kepad.a mukal-

1af.

llngkatan mujtahid

Dltlhat darl luae atau senpltnya cakupaa bldang

ilmu yang diijtlhadkaa muJtahld ltu terbagi- dalan

eopat tingkatan:
- MuJtahtd fisy Byartl yaltu orang-orang yang berke*

mampuan mengijtlhadkan seluruh maealah syarl tat

yeng tqquo., . diLkuti dan di jadtkan peiloman oleh

orang-ora.ng yang tid,ak sanggup beriJtihad. I4ereka-

lah yang menbangun macLzhab-nad.zhab tertentu. 01eh

t(arena ljt.thad yang mereka lakukan itu senata -nata
hasil usahanya send.lri, tanpa mencangkok d.arl

pendapat orang lain. Maka mereka jrya dlsebut nuJ-

tahid, mustaqil (berd.lri-eendlri). Mereka ltu antara

lain Imam Abu llanifah, Imam [allkr fmam $yafltl
Imagl A,hmad Bln Hanbal, Imam AL Auzari, Imam Daucl.

Ad Dhahlrt d.an jatfar Ae Shodl,1.

Mujtahld. f1 madzhab yaltu muJtahld yang hasll &arl
ijtihadnya tidak sampal membentuk madzhab tereen-

diri, akan tetapi mereka cukup mengJ,kutl salah

seorang npclzhab tersend.irl yang telah ad,a dengan

beberapa perbed.aan, balk dalam beberapa nasalah yang
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utama maupun dalam beberapa masalah yang cabang. Ml-

salnya fnam Abu Yusuf dan Muhammad Ibnu Hasan adalah

muJtahld fl nad.zhab hanafr dan rrnam Ar Muzarl adarah

mujtahld fi madzhab Syafirl.
Mujtahid ft maeall, ialah muJtahld yang mengarahkan

ijtlhadnya kepad.a nasalah tertentu dari suatu madzheb

bukan kepad.a d.asar-d,asar pokok yang berslfat urrum.

Misalnya At thabawi, mujtatrld d.alam madzhab Eanafl,

Iman A1 Ghozalir rnujtahid d.alam Imam Syaflrl dan AI

Khiraki mujtahld dalam nad.zhab rnam Hambali. Ilujtahtd
fi masatj-l lnl dlsebut juga muJtahld fl futya.
Mujtahld muqayyad ialah mujtahid yang menglkatkan d.lri
d.an rnenganut pendapat-penclapat ulamar ealaf dengaa

mengetahuL eumber-sumber hukurn d.an daralah-datalahnya.

Mereka mempu menetapkan yang leblh utama dl antara
pendapat-pend,apa'h yang berbed.a-beda dalam madzhab

d.an d.apat menbed.akan antara rlwayat yang kuat d,an

yang Lemah. Mereka inl antara laln: A1 Karakhi r rruJ*

tahld dalam mad.zhab Hanafi r Ar H.ofi r i dan an Nayawl

dalam nuj tahld nradzhab syafL r i.

4. Metod,e pengajaran ushul fiqh
Metocle pengajaran ushul flqh ad.alah cara menyan-

palken bahan pelaJaran ushul fiqh kepada slewa. Darl
pengertian di atas maka agar tuJuan dalam pengajaran yang

terah d.irurnuskan dapat tercapal, guru d.ituntut untuk

nenguaoahl. metode mengajar ush.ul fiqh, sehlngga bahan
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peJ-ajaran yang disampaikan ,tapat diterima dengan balk

dan senang hati oleh siswa.

Untuk itu dalam penggunaannyar fr€tode pengaJarell

inl harus ditlnjau darl sudut slswa terleblh dahulur ka-

rena apablla krsang sesuai dengan mlnatnya, naka sleva

akan bersj.kap kurang sen€Lng dan pada akhlrnya tuJuan

yang telah dirumuskan akan su1lt tercapal.

Segl lain iuga pentlng adalah respon atau tangga-

pan sj.swa. Para siswa memberlkan respon terhadap suatu

perangsang dengan berbagal tingkat kekuatan dan tuJuan.

Kekuatan inl sebagian berasal darl pengamatan dan motl-

vasl, d.an sebagian lagi berasal darl kondlsl' Jasnaniyah.

Dalam kattannya d.engaa masalah sikap, antara laln

berhubungan d.engan masalah senaag dan tldak senang, atau

setuju dan tldak eetujur XanB blaeanya berhubungan deng-

an kontak-koalak pertama dengan orang atau obyak ter-

tentu dalamd.tuasl yang menyenangkan, maka responnya

akan menyenangi d.an menerima sertit berusaha nengadakan

kontak leblh L&m&. I(arena setlap naeyarakat cendarruIg

untuk menyatakan Euasana emoslonal d.i$sekita:r. situaei-

tertentu.
Masal,ah metode mengajar ailalah merupakan suatu hal

yang sarrgat prinslp dalam proses belaJar meagaiar, Bebab

metode nerupakan cara yang dalan fungeinya, menJad'l ,alat

untuk mencapaL suatu tuiuan. Maka apablla seorang gru.u

clalan neayampalkan j.nformasl kurang aktlf, maka ha1 tnl
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dapat raenghambat tercapalnya tujuan yang telah ;Al

runuskan" I)engan d.emlklan semakin baik netod.e yang dl

gunakan, maka akan eemakln efektlf pula pencapaian

tujuan.

Sesuai dengan materi ushul flqh yang pada 1ntl-
nya glembahae tentang.'ikaiclah-kalctah hukum Islam ada-

,' lah merupakan pengembangan dari bidang studi pendldl-

kan agama Islam, rmtuk netode pengaJa^ran tldak iauh

berbed.a dengan metode pengajaran ilmu pengetahuart

umuul, karena paila d,asrnya netod.e nengaJar '.berelfat

netral dan umum. Sehingga menurut hemat penulie clalam

pengajaran ushul fiqh rnetod.e yang dlterapkan adalah

oebagai berikut:

&. Metode ceramah

Yang dimaksud. dengan metode ceramab lalah suatu

metod,e dl dalan peadidikan daa pengaJaran d.i mnna

cara menyampaikeun pengertian-pengertian pengaJaran

kepacla anak did.ik dj.laksart'akan d.engan Lisan oleh turu
di kelae.62 Menurut hemat penulls netode lnl maslh

nend.onlnasl" atau pai.lag banyak dlgunakaa oleh guru

da.larn 0unla pend.ld.ikan. Mlsalnya, guru menyaJlkan

atau menJelaskan tentang kaidah-kaidah hukum lelam

sepertl bab arnr, nahi dan macam-macamnya serta darl

dari beberapa lafad1 yang mengandung ram

' ' 
-. '. t. 

. '"

dan laln

.52nr!. Abu Ahqrqdi, !{9t-9-6ik*Khusue PendldiL?n 4gp33,
lrfilco, Banauag;1986, hal. 119
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sebagainya,

b, Metode tanya jawab

Metod,e tanya Jawab ialah penyampelan pelaJaran

dengan jalan guru nengajukan pertanyaan dan murld,

uenjawab. Ataurrisuatu netoile di dalam pendldlkan di

nana guru bertanya dan murid, menjawab tentang bahan

atau materi yang ingin diperolebnya.6T Metode tnl d1

maksud,kan untuk mengenalkan pengetahuan, ffkta-fakta

tertentu yang sudah dlajarkan dan untuk merangsaag

perhatian nurid dengan berbagai cara sebagal appereelF

Bi r eellngan d.an evaluasl..

Mlsalnya guru mengajukan pertanyaan nengenal

pengertian kaiclah khosh, kaidah tam d"an Laln-laln.

c. Metod.e d.iskusi

Metode diekusl ad,alah guatu metod'e dl dalam ilED-

pelajarl bahan atau meayampalkaa bahan d'engan jalan

mendiskusikannya, sehingga beraklbat menlmbulkan peng-

ertian serta perubahan tingkah laku.64

Metod.e ln1 dimaksudkan untuk nerangeang nurlA

untuk berpiklr d.an mengeluarken pendapat eendlrl"

Berta raenyumbangkan plkiran claLam eatu masalah ber-

sana yang terkandung banyak kemungklnan-kemungkinan

55Dra. II, zuhalrlnl d.kk, Metg{!!_Klugus ?endiqli(an
4s€, cet' wII , Ilsaha Naslonaffi

54lu:.a, hal. 89
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javraban. Mlsarnya mendlskuslkan ked,ud,ukan qlyae seba-

gai ealah satu eumber hukum rslam ataupun sumber hukum

yang eelaln Ll Qurtan dan ^0.1 lladlte.
Metod.e resLtasi (pemberian tugas belajar)
' Ivletod.e resltaei atau pemberlan tugas belaJar

yaitu netode dl Blana nurld diberi tugas khusue diluar
65jan pelaJaran.--

Metod.e lnl dlmakeud.kan untuk menlnJau peJ.aJaran

baru, untuk menghafal pelaJaraa yang sudah dlaJarkan,

untuk latihan-]atihan, ilengan tugae untuk mengumpulkan

bahan, untuk memecahkan suatu maealah d.an seteruenya.

Mlsalrqra, eiewa dlberl tugas untuk nenutrodi beberapa

batt atau kald.ah dari materl yang baru d,lbahae atau

siswa d.lsuruh mengerjakaa beberapa eoal da^n lain-laln.
Motode drllL (latlhan slap)

Me'tode driil/Latlhan siap ialah euatu rretode

dalam pend.ldikan dan pengajaran dengan jalan melatlh

anak-anak terhadap bahan pelajaran yang suilah trillberi-
kan,

Sebagaimana diketahu"t bahwa pelaJaran uahul flqh
lnt berelfat teorltle, naka netod,e dritL iul otomatls

dipergunakan sebagai apllkasl langsung pemahaman sl.swa

terhad.ap hukun Islam. Misalnya dalam praktek ehoLat

fard,Iu, pelakeanaan puasa fardlu dan laln-laln.

A

65D.". Abu Ahmadl, 0p. cit, hal. 118
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f. Metode problem solving

Metode problem solving adalah euatu metode clalam

pendtdtkan d.an pengaJaran d.engan Jalan melatlh anak-

anak wrtuk menghadapi masalah-magal-ah dari yang pallng

sederhana oampai kepacta maealah yang sulit.
Menglngat akhir-akhLr tnl daLam dunla pengajaran

i sangat dipentingkan kesanggupan anak untuk memecahkaa

masatah-masalah yang d.lhadaplnya dalam hldupnya. Tak

ada manueia yang tak mengalasri In&cattl-oocan keeulitan

d.alam hid.upnya ya[g harue dipecahkan secara raelonal.

Karena ltu sekotah berkewaJtban melatlh tehntk dan ke-

oauipuan memecahkan masalah dalao lllac?Itt-nacam eltuasl

belaJar. Ileto,ie lu1 memusatkan kegiatan pada murtd'

jadi berbed.a dengan rnetod,e ceramah yang mengutamakan

peranan g'uru.

Dasar metode ini mendorong anak untuk berplklr

secara eietenatte d.engan roenghadapinya kepad,a problena

problerna. Ha1 lni pentlng d.alam kehidupannya kelelt

nrenghadapl protrlema-problema dalaru hld'upny u,65

Alat pengajaran adalah eesuatu yang d"lpergunakan

agar pengajaran dapat ber1angsung.5T

56D"", I.I:. pasaribu dan Drs. B. Slmandjuntak,SH,
Iidaktik 9an MetgLlr5, {[areJ'to, Bandung, 1986, hal. 114

67lrs. Abu Ahnadl, 0P. cite hal. 151
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Dalam melakeanakan pengajaran agama, termaeuk dl da-

tfriirWg pengajaran uehul fiqh rlibutuhkan adanya alat-a1at

pengaja}ar. Adapun di anta.ra alat-alat pengaJaran agama

tersebut d,apat dibedakan antara laln:

AIat Pengaiaran kLaaLlral

Yakni alat-alat pengajaren yang cilpergunakan oleh

gl13u bersana-sama d|ngan murld, sebagai contoh alat-alat

tulie, papan tulis, kapur, tenpat eholat dan laln-laln"

AIat Pengajaran individual
yakni alat-alat yang diBl11kl oleh maelng-maslng guru

d.an muri.d, seperti alat-alat tu1is, buku pelaJaraa untuk

murid,,1, buku-buicu peganS&trr buku persiapan guru dan laln

sebagalnYa.

Alat Peraga

Yaknl alat-alat pengajaran yang berfungsl untuk mem-

BerjeLae atau nemberikaa gambaran yang konkrit tentang

hal-ha1 Yang diajarkannYa.

Alat peraga dalam pendldlkan agama clan pengajaran

agama adalah sangat penting seka}l, karena dengan denlklaa

anak akau lebih jelae dan lebih paham tentang apa-apa yeng

dimaksud. Ietapl satu hal yang perlu dilngat oleh para

guru agana j-alah bahwa tidak semua maealah j'tu dapat d'!

ragakan, aepertl tentang malaikat Alloh, syetan, Eurgat

Beraka, hari qiyamat dan Lain sebagainya'

MenurutJr.NanaSudJaaadaaDrs.Ahmad.F.lfatlada
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beberapa alaean mengapa alat atau media pengajaran d.a-

pat mempertlnggl proses belajar slswa, di antaranyal

?engajaxan akan leb1h menarlk perhatlan siswa oehlng-

ga dapat menumbuhkan niotivasi belaJar.

- Sahan pengajaranx akan leblh Jelas maknanya eehingga

dapat leblh dlpaharnl oleh para slswa dan memungklnkan

' .,siewa menguasahi tujuan pengajaran yang lebih balk.

Metode mengaJar ak-an lebth baik dan bervariasl tldak
semata-nata komunikasl verbal melalui penuturan kata-

kata oleh guxu, sehingga siewa tidak bosan dan guru

tidak kehabi.san tenaga, apalagl kalau guru nengaJar

wrtuk eetiap jam pelaJaran.

Slswa leblh banyak rieLakukan keglatan belaJar, sebab

tidak hanya mend.eugarkan uralan guru, tetapl Juga

aktifitas lairr eepertl nnenganatl, melakukan, mende-

mon.trasikan daa lain-lairr. 68

6. Evaluaei pengajaran ushul fiqh
Rangkalan akhir darl komponen dalam euatu elstem

. pendldlkan yang terpentlng adalah evaluael. SerhaelLnya

atau gagalnya pendidlkan dalam mencapal tuJualr d,apat

dllihat setelah dilakukan evaluasL terhad.ap produk yan&

dlhaellkanya.

Nanun sebelum rnenbicarakan evaLuasl lebih laajut
leb1h rlahuLu penulls paparkan pengertlan eva1uasl. Yang

68u". Nana

S1SISI, cet. rL
Sudjana dan Drs. Ahrnacl Rlfatl, MedLa peng
SJ.nar Baru, Band.ung, 1991, hal. 2
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suatu

proses untuk menentukan nllal darl pada aeeuatu.59

Sesuaj. dengan devlnleL dl atas maka yang dlkata-
takan evaluael pengajaran rrshul flqh adalah suatu tin-
d.akan atau suatu proses untuk menentukan nilal segala

sesuatu yang ada hubungaJrnya d.engan pengajaran ushul

fj-qh.

XvaLuasL dalan pendldlkan atau pengajaran dapat

dibagi enpat bag5.an, yaknl:

- EvaLuasi. formati.f

Evaluasl fornr,atif yattu evaluasl hasll belaJar jangka

pendek, yakni evaluasi hasll belaJar pada akhlr B€-

tlap tahun pelajaran. Adapun tujuannya adalah untuk

memberikan umpan ballk (feed back) kepada guru seba-

galc{.ala.t untuk menperbalki prooes belaJar mengaJar

dan meagaelakan perbaikan program bagl eiera.

- Evaluasi eumati.f

Evaluasl sumatlf ad,alah evaluasl he.sll belajar ;angka
panjang, yaknl evaluasl haeil belajar pada akhlr
catr:r wulan atau semester d.an tahun akhlr aJaran darl
keseluruhan progran.

s Evaluasi placeuent (penempatan)

Evaluasj. placeuent int berfilagel untuk menempatkan

59nr". Wayan Nurkancana dan Drs. ?.p,N. Sumartana
EvaluaeL ?eudidlkan, Usaha Nasloaal, Surabaya, 1986,

-
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mu.rid. dalam sltuasi belajar yang tepat/program pendl-

, dlkan yang sesual d.engan kemampuan yang dla mlllkl.

- EvaLuasl dlagnostlk

Evaluasi diagnostik ini berfungsl untuk mengenal latar
belakang/petlcologls, phlelk dan mllieu) nurid yang meng-

alami kesulitan belajar, yang hasilnya oapat digunakan

sebagai dasar d,alam membentuk, serta memecahkan kesuli-

tan-kesulitan yarg dialaml murid.'

Adapr& jenis evaluaei jika diperhatikan darl jangka

panjang dan jangka pend.ek, maka evaluasi ini dapat di-

bedakan menjadi tiga uacam:

- Evaluasi lr.arian

Evaluasi harian yaitu kegiatan evaluasi yang .--dLlakukan

sehari.-bari baik diberitahukan lebih dahulu atau tldak.

- Ulangan umum

ulangan umum yaitu kegiatan evaluasi yanS dllakukan

pad.a akhir catur wulan atau semester.

Evaluasl pada akhlr tahun ajaran, terhadap nurld tlng-
"0kab akhi.t"'

j:i d;fl-a;u -r-rt*nd."lr.j-r,"en &"6ziii€t, .;e i:a;*i- *u*tu gi*te:i

rtp';plg.;1gj-!r *r,t"ii,,*.nian sei.'*0*.r por'{r-(';aan tat.b*-l- si:. 1-eil't*tapi

i., i,aluasi- irirr"Liljtri&.ri seL*"i: ra-bu ito:,,"nonen di rilr.tliili& r: a1.;*ri I

-*(rie{.;i;l l*J-auar" rr-,{:31g,lij€rl:, e"1.a't penla;all&}i, sull:hcr i.an

i:ret,;a*: Jie.vib husL.Lir4iull: i:oi::poi1*ri iens *ali::6: *e::intera si

satu sa&a lain untuk nencapai. tuiuan pengajaran

le.]-ah criru&uskan.

Tozon"irial, op.cit, ha1, 155 - 156.

yatlg
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B. Pemahaman siswa terhad.ap hukum Is1am

Pendidikan merupakan proses ):elajar mengaJar yang

d.apat menghasllkan perubahan tingkah ]aku yang Ciharap

kan. .Dalam taksonornl Blocim' dan kawan-kawan di antara

ealah eatu kemanrpuan kognltlf ad.alah memahaml .yaknl

kemampuan menangkap makna d.ari yang riipelajari. yang

dimaksud pemahaman d.alam har lnl adarah adanya kemarn-

puan untuk menjeLaskan dengan apa yang d,idengar dan

dibaca.

Yang dimaksud pemahaman siswa telhadap hukum rslam
di sini- ad.al-ah siswa mampu memahami, seper.angkat pera-

turan yang berd.asarkan wahyu Al-Ioh da.n suanah Rasul

tenta:rg tingkah laku mukallaf yang diakui da::. diyakini
dan mengikat untuk semua ummat yang beragama Islam.

Peraturan yang berd.asarkan daLall nash ' tersebut

mampu diwujud.kan d.alam tingkah raku baik dalam masarah

ubud.lyah, rnu' amalah maupun munakahat. Ml sal.rya sl swa

manpu untuk mengaplikasikan d.engan kewajlban ibad.ah

sholat dalam segala waktu d.an kond.isi, secara otomatis

siswa itu ;neraahami akan hukunurya srrorat secara kamal

baik syarat sho-r-at, rukun-rukun shorat ataupun ha]-hal
yang rnenibatarlkan shoLat.

BvgJ-tu pura d.alam masarah hukum rsram kontemporer

misalnya tranfusi d,arah, sebagai penenuan iimlah d.an

tel'-noJ-ogi kedokteran, hukum rsram tid.akr-ah menjad"i peng

hambal;, sebab hukum rsram sangat flekslbel, tranfusi da
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rah diperbolehkan semata-mata untuk menyelamatkan jiwa

se$eorang yang kehabisan darah. Bahkana melaksanakan tran-

f'us1 darah disaat yang demiklan dlanjurkan deml menjaga

keselamatan jiwa. Jika pelaksanaannya didasarkan atas

penba.bd.ian xepad.a A]Ioh, maka ia menjad'i iabah bagi pelak

sananya. Kebolehan tranfusi darah dl slni dl daearkan kg

pada hajbt d,alanr keadaan d.arurat )tarena tidak ad'a jalan

Iain untr.tk tnenyelarnatkan jtwa orang ltu, kecuall dengan

jalan tranfusi. Tl

Pendapat yang d"emikian adalah selaras"dengan kaidah

hukum Ielant;

4rtinya: Pada prinsipnya segela soeuatu itu boleh hukumnya

kecuall kalau ada d.alil yang meniifiaramkannya.T2

Pemahaman terhadap hukum Islam bagl peserta dldik

setj-dak-tld.aknya nampak dalem sdesana d.iskust ateu bahsul-

masatll yang merupaken med.la untuk mengetahul tlngket pg

maham&n. Karen& delem tsu&Ea,na AlErXueI socara langeung mun-

cul anta.ra beberapa permasalahanld,an sol-usl sebagal jawaban

dari permasalahan tersebut.

71!rs. H, Chuzaimah dan Drs. HA. H, Anshori.tika Hulcum Islam Kontemporer, Pustaka Iirdaus, JL
l

7Zl,rot. Dr. H. Masfuk ZuIidl, Masaril Figh, Cet.
Haji ltlasagung, Jakarta, 1991, hal . 49

IV
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1, Pengertlan hukum Islari
Menurut prof . l)r. H. Amir Syarifuddln, hukum

IsLam ad.alah Beperangkat peraturan berd.aearkan wah-yu Alloh d,an Suanah raeul tentang tlngkah laku
manusia rnukallaf yang dlakui Oan-Qiyaftini menglkat
untuk semua yang beragama lelam.'/3 '

Sedangkan menurut A. Hanafi ptA, hukum Is1anialah tata aturan yang meneakup tanpa diragukan
lagi karena ia mernberl ketentuan hukum terhadap ee-
mua kead.aan, baJ-k dalam masalah pribadinya eendirt
atau hubungan d.alam nasyarakat dl mana ia hidup
yang senantiasa dalam hubungannya sebagai unnat d.e-
ummat laln, atau denggp perkataan laln dalan hubu-
ngennya antar negara,'7

Jan dalad pend.apat yang lain prof. Dr. Haebi

.[sh Shlddiqy mengemukakaa, hukum Islam ad.alah ko-

leksi d.aya rlpaya fuqahar d.alam menerapkan syarltat
Is1an0 dengan kebutuharr ruasyax akat.75

Derl beberapa pentatrifan hukum lelam yang dl
kenukakan di atas clapatlah kami eimpulkan bahva

hukum Ielam adalah peraturan atau undang-undang p€-

rihal atau tentang tlngkah laku manusia mukallaf

benlasarkan pad.a wah;ru ALloh dan Sunnah raeul pada

semua kead,aan, balk dalan uruaan prlbad.l atau masya*

rakat.

?SP"of,. Dr. II. Aru:ir Syarifudd,ia, qqbul I'lqEr Cet. f
Irogos Wacanta llmu, Jakarta, 1997, hal.

71'ln*A Hanafi. MAr pengantar dan SeJarah Hukum f slam,
Cet. VI, Bulan Bintang, fAffi

?sProf . Djr. Hasbl Ash Shlddtqy, Ialeafah rlukum Islam.
Cet. V, BuLan Bintang, Jakarta, 199r,
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2. Kand.ungan hukun IsLam

Kandungan hukuri f slam dl kalangan ularr1gr Syafl-
tiyah itu mellputi:
&r Serempat baglan menerangkan soal-goaL

kepada Iuhan yang d.lberi nama ttrubut ubudiyahtt

b. Seperempat baglan menerangkan soal-eoal pergau-

lan gesana manusj-a yang dlberl nania rrrubur &u-
ramalahtt.

co Serempat bagian menerangkan soal-eoal perkavlnaa

yang diberi nama ttrubut munakahattt

d.. Seperempat bagian menerangkan hal ihwal yaag

bereangkutan dengau hubungan petanggaran yang

diberl naula rrrubu r jiaaya tu ,7 6

Dari keempat pembag.i-an tersebut, akan penulls

paparkan beberapa hukum fslam yang dlklasiflkasi
kannya, ked.alam pembagian tersebut:

&o Rubut ubudlyah

Dalam baglan ini diuralkan hukum-hukum yang

bertallan dengan soal-soal keberslhaa, yaltal

yang mellputi soal, alr, d1 .aataranya- adalah air
nutlaqr &lx mustatmal, aLr nusyemnas d,an alr irr*
tanaji.e, Jal&m penbaglaa ini juga dlJelaskan hal
berwud.lut, mand.l, eoal beJana emas dan perak

menggosok glgi, tayamum, c&rs-c&r& buan6; air,

lbailah

76K.tI. SyiroJuddin Abbae, S€jarah dan Keagungaa

ffi Pustaka tarttv
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soar haid1, nifas, menbersihkan najis, soal anjlng
d.an babi, permasarahan ha. jl beserta mac&m-nacamnya ,

zakat yang meliputi barang-barang yang waJrb dl kelu-
arkan zakatnya, juga di jelaskan nisab maslng-maeing

darl barang tersebut.
b. Rubu, mu r amalair ( pergaulan)

Dalam bagian inl diuraikan hukum jual beli beserta
pengertlanuya.. Juga dije]-askan mengeaal khlyar d.engan

ril&carll-nlacamnya yaknl khlyar maJrls, khlyar syarat
d.an khlyar alb. Da:r pengertlan gada"l, hiwalah, lJarah
wakalah, sylrkah, mucllarabah., wad.irah, ihyaul mawat,

serta masalah-masalah yang menyangkut hukum warls
beserta oran€f-orang yang berhak untuk menerimanya

d'an penjelaean or&ng yang terharang menerrmanya, iuga
mengenal kad.ar dari perabagian tersebut yakni ada yang

hanya seperempatr setengah, seperenam d.an eeperd.ela-
pan dari harta yaagd.tinggalkan sang mayit. Dan tak
lepas dari rubur muramarah in1 adalah persoaran yang

mengupae tentang wasiat claa lain-laln.
cr Ruirut munakahat (perkawinan)

Daram bagian ini diJelaekan persoalan mengenai penger

perkawi-nan, syarat-eyarat antara menpelal raki-lakl,
syarat mempelai perempuan, penjelasan muhrln beserta
fi&C&ft-t0&canmya yaknl muhrlm sebab susuen, sebab ,.per_

karylaan -1*an',rgebab ,dari keturwran, eoal kufu, mahar,
peraJraan perkawlnan atau wallmah, khurur, dzlhar juga

I



68

SoaI l-iran (tuduhan suami terhad.ap istri yang be:buat

z|na'), iddah (masa menunggu d.an dilarang kawin,setelah

seoriing pererlpuan yang d.itinggal matl atau d:-ceralkan

suaninya), ruiur, thalaq serta hala-hal yang rlembatal--

kannya baik d,engan ucapan, secara k]-nayah, k-i-nayah, se

cara trillsan, secara lsyarat nlaupuil malalul utusan, dan

d.ruria.ikan iuga dalam bagian ini metl3enai- nafakah, hada

nah <1an l-ain-lain.

d. Rubu' jinayat (hukum-hukum pidana)

Da1am bagia.n inl diuraikan soal pennbunuhan, Syarat

syarat qishos, tentang denda membunuh orang, scal diat

saksi , hukurn berperang, kesopanan d.aIam berperang, i:
nninan keamanane Syar'tt-sy"arat untuk nrend.apetkan harta

ghon.Lmah (rampasan perang), soaL tawanan dalam pepe-

rangan. Juga masuk dal-am bab jni adafah soal makanan

atau atriruah, soal memburu serta binatang ya.ng boleh

d"inrakan d,an dilarang, soal penyentbe.lihan binatan

dan .Iain-lain. Juga di jelaskan persoalan aqj-qah yakni

penyembelihan terirad.ap binatang karena kelahlran anak

Gengan ke-tentuan cialam syarat yaitu sa-Eu hewan jika

bayi perempuan d.an dua hewan untuk bayl lakj -Iakl ,

nengenai quruan, rtedzar,, d.an .fain-t.ain;

C. Kontribusl pehga.jarr.n ushul fiqh terhadap' pdinahaman

Metod.e rlntuk memahami A1 Qurtan dan Al- Hadis telah
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telah dl ciptakan, xaitu ushul fiqh. rrmu ln1 eebagal

metode berplklr unr;uk mendapatkan hukum furur. Cara ber-
plkir yang terdapat d.alam uehul flqh kontribuslnya tidak
sediklt bagi para pengambll hukun untuk menelorkan hukum

ba"ru. Karena rli eamplng dali.l nash yang ad,a, telah ter-
susun pula sejumlah sistem pengambilan hukum d,engau

nenanfaatkan daya ualar.

?engajaran ushul flqh berlntLkan interaksi guru

dan slewa. Dalam interaksl lnl gllru meagaJarkan materl
ushul flqh clan slewa melakukan kegiatan belaJar. penga-

jaran ushul flqh yang banyak memberikan pengetahuan pad,a

elstra d"engan oejumlah materinya d.apat dengan mud.ah sLsva

untulc memaharii, mencerna akan hukum Islam d.engan eegala

metodenya. Balk beru.pa kaid,ah-kaldah eebagai d.aaar akan

pembentukan hukum maupun eajlan mengenal sureber-sumber

hukum Islan, balk yang nanqul maupun gholru manquL.

KontrLbusi pengaJaran uehuL flqh d.alan pemahaaan

hukuro Islam rlapatlah penulle contohkan d,i antarauya:

lentang hukum wajib melaksarakan lbadah sholatrsepertl
dalam flrman AlLoh SIIT:

(2Y,2itr1 lsisrydr;
Artinya: Dan d,lrikaalah sholat. (S. A1 Baqarabt 45)

Kandungaa hukun yang terd^apat dalam ayat tereebut

aclalah menunJukkan waJlb, karena adauya lafadl amr yeng

menunjukkan perl.ntah wajlb bagl raukallaf uatuk nelak-
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Banakan eholat, eebagairnana kaidah ushul:

,*,;;b;\,6j*xi
Arttnya: Pokok dalam amr (perintah) ttu nenunJukka:r

raJlb.
Dengan nemahaml paltna am. daLam ayat tersebut se-

rcsxo tidak J.angsung slewa nenahani a.kan wajibnya sbolat.

Tentang hukun haram, eebagainana {irman Alloh S1{T:
,-a. /r,

ab{&,J,i+t&fr i:'ts"ts"#';("rffi'q
7 2>.

dalan kaldah ushul:

- y ti?Ll,Jt - JJr
Artinya: Diharamkan baglmu memakan bangkal,

daging babi, (daging hewan) yang dlsenbelih

A1loh. (S. A1 t'taidah: l)
KanCungan hukum yang terdapat dalam ayat tereebut akan

keharamanilYo, sebab pad,a la.fadl tthurlmatn yang memi-

liki indlkasi berrtuk nahl yang bermakna haram, eepertl

/\
-

darahr.

selaln

Artinya: Pokok dalan nahi (larangan) itu adalah haram.

Sebenarnya kontribusi ushul ftqh tidak hanya seke-

dar mengapa hukum sesuatu blsa nenuajukkan waJib, haram

sunnah, mubah dan rnakruh. Teta.pi proges pembentukan akaa

pembentukaa hukuur tersebut yang amat panjang, dl sajlkan

juga dalaur ushul fiqh. Jlka tidak ditemukan dasar hukum

IsLan daIam Al Qurran, 'naka d.ikemballkan pad.a hadlts

jika dalam hadlts ttdak d.itemukan, maka d.ikemballkan ke-
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pad.a keeepakatan ulamat (l jmar), dan jlka dalaro kesepa-

ka-n ulamar tidak ad.a naka dianaloglkan atau nengqlyae-

kan kepada peristiwa yang seJenis yang terah ad.a nasnya.

Dengan ad.anya ushul flqh eelain d.iberl pengetahuarr

kltab suci, Hadlts, ijmat d,an qlyas sebagai sumber

penggalian hukum, juga karena tlmu ini menunjukkan pad.a

pemahaman hukum juga dapat dipandang sejenis filsafat
hukum Ielam karena sifatnya yang teoritis, la membentuk

bagian yang dinanis dari keeeluruhan llmu uehul fiqh
d.an dibangun atas d.a.ear prineip raeionalitas dan 1oglka

tertentu.
Dengarr ruengetahui prlnslp-prlnsip penting dalam

penggallan hukum Islam dl atae, slewa akan lebih memLllkl

d,aya analitle yang krltie d.alam mengkajl maealah huknn

Ielan balk yang tel,ah dltetapkan hukqmnlo maupua yang

maslh olpermasalahkaq.

Adapun cirl-clrl slswa yang meniliki perrahaman

adalah apabiJ.a sj.si{a tersebut dalam pemahaman d.engan

mud,ah memecahkan situaei-eltuasi lntelektual, dengan

kata laln pemahamarl siswa tersebut ditar.dal oleh kecepa-

tan, kemahiran, oan ketepatan rlalam pemecahan permaeala-

,,an.77

77H.c. witherington,
3aru, Jakarta, 1985, ha1.
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